BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang meyeluruh, untuk melakukan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan, yang dihasilkan oleh suatu proses sistem bertujuan menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak diluar perusahaan.

2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi elemen yang berusaha mencapai tujuan tertentu. Definisi sistem yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya yag berjudul “Sistem akuntansi” (2000 ; 2) adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.
Sedangkan definisi sistem menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Akuntansi Manajemen” (2000 ; 2) mengartikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah sekumpulan group dan bagian/ komponen apapun baik fisik ataupun nonfisik sekelompok unsur yang erat yang saling berhubungan dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang terdiri dari beberapa unsur yang berhubungan erat satu sama lainnya yang berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Karakteristik Sistem.

Karakteristik sistem menurut Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akuntansi dan Informasi” (1996 ‘ 34), adalah sebagai berikut :

	“1.
	Mempunyai tujuan

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin di capai oleh sistem. Tujuan sistem pula merupakan pemotivasi bekerjanya suatu sistem,

	  2.
	Mempunyai input-proses-output

Input berupa masukan terhadap sistem, output merupakan keluaran sistem sedangkan proses adalah metode dengan maksud input berubah menjadi output,

	  3.
	Mempunyai lingkungan

Setiap sistem (kecuali alam semesta), mempunyai lingkungan. Perusahaan sebagai suatu sistem misalnya mempunyai lingkungan seperti lingkungan ekonomi, politik, sosial, hukum dan sebagainya,

	  4.
	Mempunyai elemen-elemen atau sub sistem yang saling terkait

Sub sistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,

	  5.
	Memiliki pengendali sistem

Setiap sistem harus mengatur semua sub sistem agar dapat mencapai tuyjuan yang diinginkan. Agar pengendali sistem dapat efektif maka harus tersedia umpan balik. Umpan balik tersebut dibandingkan dengan standar yang berlaku, maka dapat ditemukan penyimpangan-penyimpangan,

	  6.
	Memiliki pengguna
Merupakan pihak-pihak yang memakai sistem baik dari luar atau dalam perusahaan”.


2.2 Sistem Informasi
Informasi sangat penting didalam suatu perusahaan, ibarat udara (oksigen) yang dibutuhkan tubuh manasia yang melalui pengolahan sistem pernafasan pada sistem sensoris yang mempunyai hubungan ke otak kemudian mengolahnya menjadi informasi sehingga dapat dirasakan enak tidaknya udara yang dihirup tersebut.

Sistem informasi adalah suatu ssitem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan yang diinginkan.
Kebutuhan informasi dalam suatu organisasi dapat dibagi sesuai dengan tujuannya adalah :

1. Informasi untuk pengambilan keputusan.

2. Informasi untuk pelaksanaan operasi harian.

3. Informasi untuk pihak ekstern.

2.2.1 Pengertian Informasi.
Informasi merupakan hal yang pokok dalam suatu organisasi, sehingga dapat diibaratkan sebagai nafas kehidupan organisasi. Suatu organisasi yang tidak memiliki atau mendapatkan informasi akan segera mati atau berakhir. Bagian terpenting dari seluruh informasi yang dibutuhkan manajemen, khususnya manajemen perusahaan adalah informasi akuntansi.

Barry E Cushing yang sadur oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan Manaual Praktika Penyusunan metode dan prosedur”, (2000 ; 3), mengartikan informasi sebagai berikut :

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari pengolahan data yang diorganisasikan dan berguna kepada orang yang menerimanya”.
Sedangkan menurut Gordon B Davis yang disadur oleh Jogiyanto H.M dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer” (1996 ; 4), menyatakan bahwa :
“Informasi adalah data yang telah diolah ke dalam suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami didalam keputusan sekarang maupun masa depan”.
Dari kedua definisi tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah,

2. Menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya,

3. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata,

4. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal dan atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan-kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang belum dapat bercerita banyak karena belum diproses. Oleh karena itu data perlu diproses dan menjadi output yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan menjadi informasi bagi penerimanya.

2.2.2 Karakteristik Informasi.
Sejak perkembangan teknologi komputer yang dapat mengolah data dengan cepat, tepat dan tak mengenal lelah. Berkembang pulalah informasi yang dapat dihasilkan data akuntansi. Pengolahan informasi sebenarnya tidaklah harus dilandaskan pada komputer, akan tetapi seiring dengan perkembangan dunia usaha yang semakin berkembang dan bersaing, maka semakin terasalah kebutuhan informasi yang cepat dan tepat. Komputer merupakan alat bantu yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan ini.

Informasi atau laporan keuangan yang dihasilkan melalui proses komputer jelas lebih cepat jika dibandingkan dengan informasi keuangan yang dikerjakan secara manual. Informasi yang diperoleh lebih cepat mempunyai nilai lebih baik (tinggi) daripada informasi yang terlambat diperoleh. Suatu informasi dikatakan bernilai, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :
	“1.
	Accuracy-information Correctness inflecting reality

Keakuratan suatu informasi berhubungan dengan pengukuran terhadap ketepatan (kebenaran) informasi tersebut yang mencerminkan realitasnya

	  2.
	Temeliness – being current or up-to-date

Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi tersenbut aktual atau muthakir

	  3.
	Response time – The space of retrieval

Tenggang waktu berhubungan dengan kecepatan untuk mendapatkan kembali informasi tersebut

	  4.
	Completeness- the percentage of representation

Umumnya suatu laporan menyajikan informasi secara singkat yang cenderung pada masalah yang penting saja, tetapi rincian informasi tersebut disajikan dalam neracanya

	  5.
	Relevan - The desired information

Informasi dikatakan relevan, apabila informasi yang tersedianya sesuai dengan kebutuhan dalam pengambilan keputusan”.


Kelima kriteria ini sangat menentukan keputusan yang diambil, apabila informasi tersebut kurang bernilai, maka dapat berakibat fatal bagi perusahaan. Saat ini tidak ada suatu pengambilan keputusan yang tidak memerlukan informasi yang cepat dan tepat. Hal ini yang menyebabkan informasi tersebut semakin penting dan mahal.

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi.
Secara sederhana sistem informasi dipandang sebagai kumpulan sejumlah komponen yang berfungsi untuk mengolah data dengan cara tertentu untuk menghasilkan sejumlah informasi.

Sistem informasi didefinisikan oleh Henry C Lucas, yang disadur oleh Jogiyanto H.M didalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer”, sebagai berikut 

“Suatu sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian didalam organisasi”.
Sedangkan menurut John F Nash yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, (2000 ; 10) adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligent)”.
 Dari kedua definisi tersebut tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan terdiri dari kombinasi manusia, fasilitas, media dan pengendali yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan.
2.2.4 Sasaran penyusunan Sistem Informasi.
Berikut ini adalah sasaran yang harus dicapai oleh sistem informasi yang disusun. Sasaran itu adalah :

	“1.
	Informasi yang dihasilkan harus dapat tepat pada waktunya, dalam bentuk yang mudah dipahami, relevan dengan keputusan yang akan diambil dan dapat dipercaya, aktual, teliti dan tidak mengandung kesalahan,

	  2.
	Biaya untuk melaksanakan sistem itu harus dibuat seminimal mungkin tanpa mengorbankan manfaat sistem dalam menghasilkan sistem dan dalam mengawasi harta milik perusahaan. Berbagai macam unsur biaya yang perlu direncanakan adalah meliputi mesin yang dipakai, laporan yang dihasilkan, karyawan yang melaksanakan kewajiban dan lain-lain,

	  3.
	Sistem informasi yang direncakan harus fleksibel, dalam arti suatu sistem informasi itu harus dapat menampung perubahan dalam kebutuhan informasi perlu 

	  4.
	Sistem informasi harus sederhana, dalam arti mudah difahami oleh pelaksana juga mudah dilaksanakan tanpa menimbulkan kesulitan-kesulitan yang tidak perlu

	  5.
	Dapat melayani kebutuhan langganan perusahaan karena sistem informasi itu tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan intern perusahaan tetapi juga kebutuhan ekstern, maka struktur dari sistem informasi harus mempertimbangkan kedua macam kebutuhan ini”.


Kegiatan menyusun sistem informasi atau mengadakan perubahan itu terhadap sistem lama dapat dilakukan oleh karyawan perusahaan atau dilakukan oleh konsultan dari luar. Yang perlu diperhatikan dalam melakukan perubahan dalam sistem informasi adalah akibat dari perubahan itu terhadap subsistem-subsistem yang lain dalam entity itu. Sehingga perbaikan disuatu subsistem tidak menimbulkan kerugian didalam subsistem lainnya

2.2.5 Tujuan sistem informasi
Tujuan sistem informasi yang dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur “ (2001 ; 30) disebutkan sebagai berikut:

“1. Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan  manajemen
2. Membantu petugas didalam melakukan operasi perusahaan dari hari ke hari

3. Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan.”

Menurut James A Hall yang dialihbahasakan oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” (2001 ; 18) mengemukakan pendapatnya tentang tujuan dari sistem informasi adalah sebagai berikut :

	“1.
	Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship)

	  2.
	Untuk medukung pengambilan keputusan manajemen

	  3.
	Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari”.


Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi diatas adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

Kepengurusan disini menjadi tanggungjawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi internal, yakni pihak manajemen yang menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

Sistem informasi memberikan informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.

Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu merek melakukan tugas setiap hati dengan efisien dan efektif.
Dari kedua pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari dan untuk menyajikan laporan keuangan yang layak kepada pihak ekstern perusahaan.

2.3 Sistem informasi akuntansi
2.3.1
Pengertian sistem informasi akuntansi

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan dan semakin luasnya ruang lingkup aktifitas usaha, maka pimpinan perusahaan memerlukan suatu alat bantu untuk mempermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan dapat dipercaya kebenarannya serta mempermudah pengkoordinasian fungsi-fungsi kegiatan yang sedang berlangsung guna mencapai tujuan perusahan. Alat bantu yang dimaksud adalah sistem akuntansi akuntansi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi maka pimpinan perusahaan tidak perlu lagi melakukan aktifitas perusahaan secara langsung kepada setiap aktifitas usaha yang dipimpinnya.

Akuntansi dan sistem informasi sangat berkaitan erat. Pada hakikatnya, akuntansi merupakan sistem informasi. Jelasnya, akuntansi merupakan penerapan teori umum informasi terhadap masalah operasi yang ekonomik dan efisien. Akuntansi juga membentuk sebagaian besar informasi umum yang dinyatakan secara kesatuan yang beroperasi sekaligus menjadi bagian dari suatu bidang dasar yang dibatasi oleh konsep informasi.
Sistem informasi akuntansi merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-informasi yang tepat dan cepat, tepat artinya datanya benar-benar berguna dan dapat dipercaya kebenarannya sedangkan cepat berarti informasi tersebut benar-benar aktual dan tepat waktunya.

Menurut John F. Nash, Martin B Robert, yang dialihbahasakan oleh La Midjan (1996 ; 26) dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah :

“Sistem informasi akuntansi adalah merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang dimaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses antar transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakain intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intellingent)”.
Sedangkan definisi lain sistem informasi akuntansi menurut Stevent A Mascove yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” (1997 ; 3) adalah sebagai berikut :
“Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan dan penggabungan, mengolah, menganalisa yang mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk mengambil keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti inspeksi pajak, investor dan kreditur) dan pihak-pihak intern seperti manajemen perusahaan”.

Dari definisi diatas terdapat perbedaan pendapat dalam pengertian sistem informasi akuntansi tetapi tujuan utamanya tetap pada prinsip dasar yang sama bahwa sistem informasi akuntansi merupakan penyedia informasi yang tidak hanya dibutuhkan untuk pihak manajemen perusahaan saja tetapi juga pihak lain yang ada hubungannya dengan perusahaan seperti pemegang saham, kreditur dan instansi pemerintah.

Adapun informasi-informasi yang diperoleh oleh sistem informasi akuntansi terutama adalah informasi yang bersifat financial bagi perusahaan. Informasi yang diperoleh biasanya berupa :

1. Jumlah laba yang diperoleh dalam periode tertentu.

2. Jumlah aktiva-aktiva, utang-utang dan kekayaan bersih dari suatu perusahaan pada setiap waktu.

3. Beberapa informasi pelengkap yang terperinci, misalnya :
· Jumlah hasil penjualan.

· Jumlah pembelian.

· Jumlah piutang yang sudah dibayar atau tidak tertagih oleh pelanggan.

· Jumlah saldo-saldo piutang kepada pelanggan.
· Jumlah saldo-salso utang pada kreditur lain.

· Dan lain sebagainya.

4. informasi yang harus disampaikan pada instansi pemerintah, misalnya : laporan keuangan untuk keperluan penetapan pajak.

Atas dasar informasi tersebut manajemen perusahaan dapat mengambil kebijaksanaan dalam mengendalikan perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2.3.2 Unsur-unsur sistem informasi akuntansi.
Menurut Romney  ( 1997 : 18-19 ) terdapat 8 ( delapan ) dari sistem informasi akuntansi yaitu :

“a.   Goals or objective

b. Inputs

c. Output

d. Data Strorage

e. Processor

f. Instruction and Prosedures

g. Users

h. Control and security measure.”

Dari unsur-unsur sistem informasi akuntansi diatas yang dikemukakan oleh Romney  dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :

1. Goals or Objective (Tujuan)
Setiap sistem informasi akuntansi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang menggambarkan tenaga penggerak di belakang sistem dan tujuannya.  

2. Inputs (masukan)

Data harus dikumpulkan dan dimasukan sebagai input ke dalam sistem masukan yang umum, dan sistem informasi akuntansi adaalah data akuntansi dan jurnal.

     3.    Output (keluaran)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut keluaran. Keluaran yang umum seperti informasi akuntansi adalah laporan-laporan keuangan seperti daftar piutang dagang, anggaran dan proyeksi cash flow 
1. Data Strorage (penyimpanan data)

Data kadang-kadang disimpan oleh sistem informasi untuk pemakaian berikutnya. Data yang disimpan harus dimutakhirkan secara teratur.

2. Processor (pengolahan)

Data harus diolah untuk menghasilkan informasi, sebagian perusahaan memproses data mereka dengan komputer. 

3. Instruction and Prosedures (instruksi dan prosedur)
Sistem informasi akuntansi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa instruksi atau prosedur yang terinci. Instruksi dan prosedur untuk pemakai biasanya terdapat pada prosedur manual.

4. Users (pengguna)
Orang-orang yang berhubungan dengan dan memakai informasi yang dihasilkan disebut pengguna. Dalam perusahaan pengguna meliputi semua orang yang melaksanakan dan mencatat transaksi dan orang yang mengatur dan mengendalikan sistem. 

5. Control and Security measure (pengendalian dan pengukuran keamanan)

Informasi yang dihasilkan suatu sistem harus akurat, bebas dari akses-akses yang tidak sah. Pengendalian dan pengukuran keamanan dibuat suatu sistem informasi akuntansi untuk menjamin informasi yang akurat dan pengoperasian sistem secara tepat.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa setiap sistem informasi harus memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi diantaranya mempunyai tujuan masukan penyimpanan data dan pengolahan, instruksi dan prosedur untuk mencapai tujuan yang sama yaitu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.

2.3.3
Karakteristik sistem informasi akuntansi.

Menurut Joseph W Wilkinson, yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akunting dan Informasi“ (1995;7 ), menjelaskan karakteristik sistem informasi akuntansi sebagai berikut :

	“1.
	Jaringan komunikasi.

	  2.
	Tahap dan fungsi konversi data.

	  3.
	Masukan data dan keluaran data.

	  4.
	Pengguna-pengguna informasi”.


Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari karakteristik sistem akuntansi tersebut :

1. Jaringan komunikasi.
Sistem informasi mirip dengan sebuah jaringan komunikasi, karena keduanya sama-sama menyediakan informasi untuk berbagai pihak, didalam maupun diluar perusahaan. Jaringan komunikasi ini mempunyai aspek informal maupun formal. Sistem informasi akuntansi informal merupakan informasi yang berarah dari dalam perusahaan, misalnya : komunikasi antara pimpinan puncak, menengah, bawah atau pelaksana, sedangkan sistem informasi akuntansi formal  merupakan informasi yang berasal dari luar perusahaan, misalnya : hubungan antara perusahaan dengan badan-badan pemerintah.
2. Tahap dan fungsi konversi data.

Sistem informasi (mengkonversi) masukan-masukan menjadi keluaran. Ada tiga tahap yang dilalui dalam pengubahan-pengubahan atau transformasi ini, meliputi :

a. Tahap masukan.

b. Tahap pemprosesan atau pengolahan.

c. Tahap keluaran.

3. Masukan data dan keluaran informasi.

Berbagai data dimasukan untuk diproses selama tahap masuk sedangkan informasi tersaji selama tahap keluaran. Data yang diperoleh dengan berbagai cara yang berbeda dan informasi dihasilkan untuk kepentingan-kepentingan dan pengguna-pengguna  yang berlainan.

4. Pengguna-pengguna informasi.

Informasi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan untuk dimanfaatkan oleh pengguna-pengguna intern maupun ekstern. Pengguna-pengguna intern meliputi para manager dan para karyawan perusahaan. Sedangkan pengguna-pengguna ekstern meliputy pihak-pihak yang berkepentingan diluar perusahaan, misalnya : kreditor, pemegang saham dan badan-badan pemerintah dan serikat kerja.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam karakteristik sistem informasi akuntansi tidak hanya diperlukan oleh pihak didalam perusahaan, melainkan diluar perusahaan selain dari itu didalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan diperlukan karakteristik sistem informasi akuntansi untuk menjalankan kegiatan perusahaan agar tercapai tujuannya.
2.3.4 Tujuan sistem informasi akuntansi.

Kebutuhan akan adanya sistem informasi akuntansi yang dapat memnuhi tuntutan tersebut semakin nerkembang sejalan semakin banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” (1996 ; 21), mengemukakan bahwa tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
“Tujuan  sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan informasi, meningkatkan pengendalian intern dan menekan biaya”.
Sedangkan menurut Joseph W Wilkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “System Accounting Information” (1995 ; 8), menyebutkan tujuan utama sistem informasi akuntansi, sebagai berikut :

	“1.
	Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan

	  2.
	Meyediakan informasi yang mendukung opersai harian

	  3.
	Menyediakan informasi yang menyangkut pengambilan keputusan”.


Berdasarkan tujuan sistem informasi akuntansi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki tiga tujuan utama yaitu menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, menyediakan infomasi yang mendukung operasi harian dan menyediakan informasi yang menyangkut pengambilan keputtusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik itu pihak internal maupun pihak eksternal.
2.3.5
Peranan sistem informasi akuntansi.
Pada umumnya baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil memiliki masalah menganai organisasi didalamnya, dimana perusahaan besar sangat mungkin memperkerjakan ratusan bahkan ribuan orang/ karyawan. Dengan tugas yang bervariasi, dalam hal ini akan mengakibatkan banyak sekali pihak yang beraktifitas di perusahaan, pimpinan harus mampu untuk merencanakan, mengkoordinasi dan menguasi atau mengontrol seluiruh aktifitas para karyawannya secara baik.
Sistem informasi akuntansi  adalah salah satu sistem informasi terpenting dalam perusahaan dalam perusahaan karena sistem ini mencapai semua kegiatan perusahaan dan menyediakan informasi bagi pemakainya terutama manajemen.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi  II” (1995 ; 21) lebih jauh mengemukakan dua peranan penting dari sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk emenuhi fungsi keuangan bagi kepentingan pihak ekstern perusahaan yaitu para pemegang saham, supplier, investor, bank,fiskus dan pegawai. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak-pihak tersebut akan diperggunakan untuk informasi akuntansi yaitu menghasilkan informasi akuntansi manajemen untuk menentukan fungsi informasi manajemen bagi kepentingan pihak intern perusahaan, yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk pegangan menilai efisiensi dan efektifitas perusahaan”.
Berdasarkan pengertian diatas jelaslah bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan, sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi pihak ekstern dan intern perusahaan. Pihak ekstern diantaranya para pemegang saham, supplier,. Investor, bank, fiscus dan pegawainya, sedangkan pihak intern dari berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektifitas perusahaan.

2.3.6 Langkah-langkah penyusunan sistem informasi akuntansi.
Dalam penyusunan sistem informasi akuntansi pada suatu perusahaan, dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
A. Survey sistem informasi akuntansi dan pekerjaan pendahuluan.

Pada tahap ini kegiatan dititik beratkan kepada para penelitian pendahuluan adalah gambaran umum perusahaan berikut sistem informasi akuntansi yang berlaku, kemudian diteliti kemungkinan- kemungkinan dan skup penyusunan sistem informasi akuntansi, berikut jangka waktu yang diperlukan dengan memperhatikan beberapa prosedur, berikut catatan-catatan dan formulir yang tetap diperhatikan.

B. Analisa sistem informasi akuntansi berikut membuat laporan pendahuluan setelah ada kesepakatan, kemudian dilaksanakan penelitian secara lengkap.

Data yang diperlukan :

1. Struktur organisasi perusahaan dan berikut uraian tugas dari struktur organisasi yang ada dapat diketahui adanya pemisahan fungsi dan pekerjaan dalam perusahaan atau terjadinya penggabungan fungsi maupun pekerjaan.

2. Siklus akuntansi.
Perlu diketahui bagaimana siklus akuntansi perusahaan dilakukan, yaitu sejak dokumen dasar kemudian pencatatannya dalam berbagai buku maupun kartu sampai informasi (laporan-laporan) yang dihasilkan dari berbagai catatan tersebut.
3. Susunan rekening.

Perlu diketahui kebijaksanaan perusahaan menetapkan susunan rekening buku besar berikut metode pengklasifikasian.

4. Formulir-formulir.

Formulir apa sajakah yang ada dalam perusahaan berikut berapa rangkap formulir tersebut dibuat, kepada siapa saja dokumen tersebut didistribusikan dan untuk apa.

5. Buku-buku dan kartu catatan.

Perlu diketahui dalam sistem  akuntansi yang sedang berjalan data berbagai buku maupun kartu yang diperlukan dalam proses pencatatan akuntansi.

6. Sistem (metode) dan prosedur.

Berbagai sistem (metode) dan proses yang ada diteliti terutama menyangkut sistem pelaksanaan prosedur berikut penerapan sistem pengendalian internnya.
7. Akuntansi biaya.
Sistem biaya yang digunakan metode pengawasan biaya metode pengumpulan data untuk penyusunan laporan biaya, yang diterapkan berbagai bagian yang terlibat dalam proses produksi, jenis proses produksi, berbagai mesin yang digunakan dan sebagainya.
C. Mendesain sistem dan prosedur.

Berdasarkan survey dari sistem akuntansi yang ada, kemudian didesain sistem dan proses yang diperlukan, yang terdiri dari :
1. Penyusunan akuntansi rekening.

2. Penyusunan buku jurnal.

3. penyusunan berbagai buku besar dan buku pembantu buku besar

D. Penerapan sistem informasi akuntansi.

Apabila sistem informasi akuntansi yang telah disusun oleh pihak yang berwenang kemudian diterapkan didalam perusahaan dan dinilai setelah berlangsung beberapa bulan dilaksanakan, kemudian apabila dalam jangka waktu percobaan sistem informasi akuntansi tersebut ditemukan kecurangan-kecurangan, untuk itu diperlukan koreksi-koreksi kembali.
2.4
Struktur Pengendalian intern.
Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk mejaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data akuntansi serta mendorong efisiensi dan diaptuhinya kebijaksanaan manejemen.

Pengendalian dapat diterapkan dalam aktifitas dengan uraian yang luas, terutama dalam meningkatkan laba dan kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya, serta pengawasan terhadap ketaatan pada kebijakan yang sudah diteetapkan oleh pihak yang berwenang.

Pengendalian intern yang baik merupakan faktor kunci manajemen perusahaan dalam melindungi aktiva perusahaan dari pemborosan, kecurangan dan pencurian ; serta menjamin terciptanya data akuntansi yang tepat dan dapat dipercaya.

2.4.1
Pengertian Struktur Pengendalian Intern 


Dalam suatu perusahaan dimana ruang lingkup pekerjaannya selalu bertambah luas sehingga mengakibatkan semakin kompleknya suatu struktur organisasi. Untuk itu diperlukan adanya suatu struktur pengendalian intern yang dapat membantu manajemen dalam melakukan tugasnya, Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku ”Standar Akuntansi Keuangan Pengendalian Intern” (2000;4) adalah  sebagai berikut  :

“Pengendalian adalah kemampuan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional suatu perusahaan untuk 
mendapatkan manfaat dari kegiatan perusahaan tersebut.”

Menurut George H Bodnar dan William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi yusuf dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi” (2000 ; 174), mendefinisikan pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai”.
Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku ”Pemeriksaan Akuntansi” (1998 ; 171), definisi struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut  :


”Struktur pengendalian intern adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh Dewan Komisaris, manajemen dan personel lain 
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan tujuan.” 
Dari definisi diatas dapat ditarik beberapa konsep dasar pengendalian intern. yaitu:

1. Pengendalian Intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Pengendalian intern dijalankan oleh seseorang dari setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya.

3. Pengendalian intern diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai kepada komisaris, dan manajemen.

4. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan, yaitu pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi.
5. Struktur Pengendalian Intern merupakan suatu proses yang dijalankan oleh intern perusahaan untuk mencapai tujuan.
2.4.2
 Unsur-Unsur Struktur Pengendalian Intern


Agar dapat mencapai tujuan perusahaan, maka diperlukan pengendalian intern yang memadai. Pengendalian intern yang memadai yaitu pengendalian intern yang memenuhi unsur-unsur yang berlaku di perusahaan. 
Menurut Mulyadi dalam buku ”Auditing” (1998 ; 175) menyebutkan unsur-unsur tersebut terdiri dari lima kategori, yaitu :
“ 1.  Lingkungan pengendalian.

2.  Penaksiran resiko.

3.  Informasi dan komunikasi.

4.  Aktivitas pengendalian.

5.  Pemantauan.”  

Elemen-elemen pengendalian intern tersebut dijelaskan sebagai berikut :

A. Lingkungan Pengendalian


Lingkungan pengendalian suatu organisasi merupakan dampak kolektif dari berbagai faktor dalam menetapkan, meningkatkan data memperbaiki efektivitas dan prosedur-prosedur tertentu. Faktor-faktor itu mencakup :

a. Filosofi dan gaya operasional manajemen


Pengendalian efektif dalam suatu oragnisasi dimulai dan diakhiri dengan filosofi manajemen. Jika manajemen percaya bahwa pengendalian itu penting, maka mereka akan melihat apakah kebijakan dan prosedur-prosedur pengendalian yang efektif yang telah diterapkan.

b. Struktur Organisasi

Struktur organisasi didefinisikan sebagai pola otoritas dan tanggung jawab yang terdapat dalam perusahan. Struktur organisasi formal seringkali digambarkan dalam bagan organisasi, seperti pada fungsi penagihan secara langsung bertanggung jawab kepada manajer akuntansi. Sedangkan struktur organisasi informal muncul jika pola komunikasi tetap tidak sesuai dengan garis yang ditunjukkan dalam struktur organisasi formal.

c. Fungsi dewan komisaris dan anggota-anggotanya

Dewan komisaris perusahaan merupakan penghubung antara pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan dan manajemen yang mengoperasikan perusahaan. Pemegang saham mempercayakan pengendalian atas manajemen melalui dewan komisaris dan anggota-anggotanya .

Umumnya dewan komisaris mendelegasikan fungsi-fungsi spesifik ke berbagai komite operasi. Setiap perusahaan yang sahamnya dijual dibursa efek diharuskan untuk memiliki komite audit terdiri dari anggota di laur komiaris.

Komite audit harus independen terhadap manajamen perusahaan, yang terutama terdiri dari anggota-anggotanya di luar dewan komisaris. Komite audit biasanya dibebani keseluruhan tanggung jawab laporan keuangan perusahaan, termasuk ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang ada.

Agar lebih efektif, komite audit harus menyelenggarakan komunikasi dengan fungsi audit intern perusahaan. Audit intern harus melapor kepada komite audit dewan komisaris untuk meyakinkan independensi audit intern dari fungsi-fungsi lainnya.

d. Metode untuk membebankan otoritas dan tanggung jawab

Bagan organisasi formal, dokumen tertulis seringkali digunakan untuk menunjukkan pembebanan keseluruhan otoritas dan tanggung jawab dalam organisasi. Bagan organisasi seringkali dihubungakan dengan pembagian tugas dan pernyataan-pernyataan penugasan kerja. Memorandum tertulis, pedoman kebijakan dan pedoman prosedur merupakan alat umum yang digunakan untuk membebankan otoritas dan tanggung jawab secara formal dalam organisasi.

e. Metode Pengendalian Manajemen

Metode-metode pengendalian manajemen terdiri dari teknik-teknik yang digunakan oleh manajemen untuk menyampaikan instruksi dan tujuan-tujuan operasi kepada para bawahan dan untuk mengevaluasi hasil-hasilnya.

Metode-metode pengendalian manajemen menetapkan penggunaan dan pertanggung jawaban sumberdaya, juga penting untuk menetapkan sistem yang mengakumulasikan dan memproses transaksi-transaksi dengan cara sesuai kebutuhan manajemen. Anggaran merupakan contoh umum metode pengendalian manajemen.

f. Fungsi audit intern

Fungsi audit intern adalah umum dalam suatu organisasi besar untuk memonitor dan mengevaluasi pengendalian secara terus-menerus. Peningkatan data akuntansi yang diperlukan dalam organisasi besar, bersama dengan peningkatan kemungkinan kesalahan dan tidak memadainya catatan akuntansi dalam organisai besar, telah menciptakan kebutuhan auditing yang terus-menerus.

g. Kebijakan dan prosedur kepegawaian

Dalam analisis akhir, karyawan merupakan komponen kunci dalam setiap struktur pengendalian. Kualifikasi yang ditetapkan untuk setiap posisi pekerjaan dalam perusahaan harus merefleksikan tingkat tanggung jawab berkaitan dengan posisi tersebut. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam mengelola karyawannya antara lain adalah :

1. Pembagian tugas

Tanggung jawab atas tugas-tugas khusus dalam suatu organisasi harus ditetapkan secara jelas melalui pedoman-pedoman, pembagian- pembagian tugas atau dokumentasi lainnya.

2. Penyeliaan

Penyeliaan merupakan pemonitoran langsung atas kinerja karyawan oleh orang tertentu yang diberi tugas.

3. Rotasi pekerjaan dan cuti yang diharuskan

Rotasi pekerjaan dan cuti yang diharuskan memungkinkan karyawan-karyawan untuk melakukan cek atau verifikasi operasi karyawan lain dengan melaksanakan tugas-tugas mereka untuk waktu tertentu.

4. Pengendalian ganda

Pengendalian ganda yaitu pemberian pekerjaan yang sama kepada dus orang karyawan dalam satu kesatuan. Inti dari pengendalian ganda bukanlah pengurangan tetapi justru pemborosan pekerjaan. Setiap individu diasumsikan akan mengecek pekerjaan karyawan lainnya secara konstan.

h. Pengaruh ekstern yang berkaitan dengan perusahaan

Banyak organisasi yang dipengaruhi oleh persyaratan undang-undang tertentu yang diterbitkan oleh pemerintah. Organisasi harus meyakinkan bahwa aktivitasnya sesuai dengan hukum dan peraturan yang diterbitkan oleh pihak yang memiliki juridiksi atas organisasi dan operasinya.
B.  Penaksiran Resiko


Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, analisis, dan pengolahan resiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi di Indonesia. Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain serta implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat minimum dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat. Penaksiran resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keaadaan, seperti :

1. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

2. Perubahan standar akuntansi.

3. Hukum dan peraturan baru.

4. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

5. Pertumbuhan Pesat, yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.
C.  Informasi dan Komunikasi


Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi suatu kesatuan usah serta menyelenggarakan pertanggung jawaban kekayaan dan utang kesatuan usaha tersebut. Dalam buku ”Auditing” Mulyadi (2002 ; 189) menyebutkan sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi telah dicatat atau terjadi adalah :

”1. Sah.

  2. Telah diotorisasi.

  3. Telah dicatat.

  4. Telah dinilai secara wajar.

  5. Telah digolongkan secara wajar..

  6. Telah dicacat dalam periode yang seharusnya.

   7. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas  dengan benar.” 
Komunikasi mencakup penyampaian informasi semua kepada personel yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain baik yang berada di dalam maupun diluar organisasi. Komunikasi mencakup pelaporan penyimpangan kepada pihak yang lebih tinggi dalam kesatuan usaha. 
D.  Aktivitas Pengendalian


Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petrunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan satuan usaha. Aktivitas pengendalian yang relevan dengan pemeriksaan atas laporan keuangan dapat digolongkan kedalam berbagai kelompok. Salah satu cara penggolongan adalah :

1. Pengendalian pengolahan informasi.

a. Pengendalian umum.

b. Pengendalian aplikasi.

(1)  Otorisasi memadai

(2) Perancangan dan penggunaan dokumen yang memadai.

(3) Pengecekan secara independen.

2. Pemisahan fungsi yang memadai.

3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan.

4. Review atas kinerja.

E.  Pemantauan.

Pemantauan atas proses penilaian efektivitas rancangan dan operasional strruktur pengendalian internal secara periodik dan terus menerus yang dilakukan oleh fungsi Internal Auditing untuk melihat apakah telah dilaksanakan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan. Informasi untuk penilaian dan perbaikan dapat berasal dari berbagai sumber meliputi studi atas struktur pengendalian internal, Laporan pemeriksa internal, laporan penyimpangan atas aktivitas pengendalian, laporan dari bank sentral, umpan balik dari pegawai, dan keluhan dari pelanggan.
2.4.3 
Tujuan Pengendalian Intern

Suatu sistem pengendalian intern bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipercaya serta dapat melindungi perusahaan dengan menekan tingkat pemborosan dan penyimpangan sekecil mungkin, dan dapat meningkatkan efisiensi kerja dari karyawan perusahaan,  sehingga perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.


Dalam buku ”Auditing” (2002;180), Mulyadi mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
“1.  Keandalan pelaporan keuangan.

1.  Kepatuhan terhadap hukum dan perturan yang berlaku.

2.  Efektivitas dan efisiensi operasi”.

Menurut Mulyadi dalam buku ”Pemeriksaan Akuntansi”(1998;171), definisi struktur pengendalian intern adalah sbb :


”Struktur pengendalian intern adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh Dewan Komisaris, manajemen dan personel lain 
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan tujuan.” 

Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001;319.1) dalam buku ”Standar Profesional Akuntan Publik”, definisi sistem Pengendalian Intern adalah sebagai berikut  :


”Sistem pengendalian intern meliputi organisasi serta semua 
metode dan ketentuan yang terkordinasikan yang dianut dalam 
suatu perusahaan utnuk melindungi harta miliknya, mencek 
kecermatan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan 
efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 
yang telah digariskan.” 
Dari definisi sistem pengendalian intern diatas, maka tujuan sistem pengendalian intern dalam perusahaan adalah :

a. Melindungi dan mengamankan harta kekayaan milik perusahaan

b. Memeriksa kecermatan dan menentukan sampai sejauh mana data-data akuntansi dapat dipercaya, yang dapat menambah keyakinan pemimpin bahwa apa yang dilaporkan bawahannya adalah benar dan dapat dipercaya

c. Meningkatkan efisisensi operasional operasional perusahaan secara umum, hal ini berkaitan dengan masalah pengalokasian sumber-sumber milik perusahaan.

d. Mendorong ditaatinya setiap kebijakan perusahaan yang telah digariskan oleh pimpinan.
Berdasarkan tujuannya Pengendalian dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu :

1. Pengendalian Administrasi (Administrative Control)


Pengendalian administrative meliputi organisasi, semua prosedur dan 
catatan yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan yang mengarah pada otorisasi manajemen atas suatu transaksi. Otorisasi semacam itu adalah fungsi manajemen yang secara langsung berhubungan dengan pertanggung jawaban untuk mencapai tujuan organisasi dan itu merupakan titik pangkal dari penyelenggaraan pengendalian akuntansi terhadap transaksi.

2. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control)

Pengendalian akuntansi meliputi organisasi, semua prosedur dan catatan yang berhubungan dengan pengamanan harta kekayaan perusahaan serta dapat dipercayainya catatan keuangan. Oleh karena itu, pengendalian ini harus disusun sedemikian rupa, sehingga memberikan jaminan yang memadai bahwa :

a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi manajemen, baik yang bersifat umum maupun khusus.

b. Transaksi-transaksi dibukukan sedemikian rupa, sehingga :

1. Memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia atau kriteria lain yang berlaku bagi laporan keuangan.

2. Menekankan pertanggung jawaban atas harta perusahaan

c. Setiap kegiatan yang berkenaan dengan aktiva hanya diperkenankan apabila sesuai dengan otorisasi manajemen.

d. Pertanggung jawaban pencatatan akuntansi aktiva dibandingkan dengan aktiva yang ada dalam selang waktu yang wajar dan bila ada selisih diambil tindakan penyelesaian yang tepat.
2.4.4. 
Keterbatasan Pengendalian Intern

Untuk mencapai pengendalian intern yang memadai, maka perlu diketahui unsur-unsur yang ada didalamnya, walaupun sistem pengendalian intern tersebut telah ditetapkan secara memadai, tetapi masih terdapat batasan-batasan tertentu yang menyebabkan pengendalian intern tersebut tidak dapat berfungsi sebagaiman mestinya. Keterbatasan tersebut melekat dalam setiap pengendalian intern, dalam buku ”Auditing”  Mulyadi (2002 ; 181) menyebutkan keterbasan dari struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :
”1. Kesalahan dalam Pertimbangan

  2. Gangguan

  3. Kolusi

  4. Pengabaian oleh manajemen

  5. Biaya lawan manfaat”

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut  :
1. Kesalahan dalam pertimbangan


Yaitu kesalahan yang seringkali dilakukan baik itu oleh manajemen atau personel lain dalam mempertimbangkan keputusan dalam bisnis yang dilaksanakan karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.
2. Gangguan


Gangguan dalam pengendalian internal yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena suatu kelalaian, tidak adanya perhatian atau kelelahan.
3. Kolusi


Kolusi yaitu tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi kekayaan satuan usaha dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian internal yang dirancang.
4. Pengabaian oleh manajemen. 


Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

5. Biaya lawan manfaat.


Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern. Karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kualitatif dan kuantitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian intern.
2.5
Penjualan.

 Penjualan merupakan suatu transaksi usaha yang meliputi pergerakan barang atau jasa dalam pertukarannya dengan uang, wesel bayar adalah sesuatu yang senilai dengan uang atau beberapa kombinasi. Kegiatan penjualan ini merupakan pendapatan bagi perusahaan oleh karenanya kegiatan penjualan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat berjalan lancar dan memberi keuntungan pada perusahaan.

2.5.1
Pengertian penjualan.

Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar aktivitas penjualan disuatu perusahaan, maka akan semakin besar pula pendapatan yang akan diterima perusahaan.

Pengertian penjualan menurut Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Penjualan” (1998 ; 8), mendefinisikan penjualan adalah sebagai berikut :
“Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya”.

Adapun pengertian penjualan menurut J.B Hackert yang diterjemahkan oleh Gunawan hutauruk dalam bukunya  “Controllership, Tigas Akuntan Manajemen” (1997 ; 4), menyatakan bahwa :

“Penjualan adalah merupakan suatu persetujuan yang dinamis, disertai dengan kondisi yang selalu berubah-ubah sehingga selaras terjadi masalah yang baru-baru dan berbeda”.
Sedangkan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Rony A Rusli dan Hendra dalam bukunya “Manajemen Pemasaran” (2000 ; 8), mendefinisikan penjualan :

“Penjualan adalah proses sosial dan amanajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu persetujuan dari kedua belah pihak antara penjualan dan pembeli, dimana seorang penjual menawarkan barang dagangnya atau produknya dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga yang telah disepakati.

Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, menunjukan untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian menganai harga yang menguntungkan kedua belah pihak.

2.5.2 Klasifikasi penjualan.

Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La midjan (2001;174) dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi I”, dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

	“1.
	Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi pembayaran secara 1 bulan dianggap kontan.

	  2.
	Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas 1 bulan.

	  3.
	Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui persetujuan tender tersebut. Untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut. Untuk memenangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender (bidbond) juga harus dapat bersaing dengan pihak yang lainnya.

	  4.
	Penjualan ekspor yaitu penjualan penjualan yang dilakukan dengan pihak pembeli yang mengimpor barang dari suatu badan usaha dalam negeri. 

	  5.
	Penjualan secara konsinyasi yaitu menjual barang secara “titipan” kepada pembeli sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan dikembalikan ke penjual.

	  6.
	Penjualan melalui grosir yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli tetapi melalui pedagang. Grosir berfungsi menjadi perantara pihak pabrik atau importir dengan pedagang atau toko eceran”.


Dari uraian diatas penjualan memiliki bermacam-macam transaksi penjualan yang terdiri dari penjualan secara tunai, penjualan secara kredit, penjualan secara tender, penjualan secara konsinyasi, penjualan secara expor maupun penjualan secara grosir.
2.5.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan ini, yaitu sebagai berikut :

1. Kondisi dan kemampuan penjual.

Kondisi dan kemampuan penjual terdiri atas pemahaman atas beberapa masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat-sifat dari tenaga penjual.

· Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan.

· Harga produk.

· Syarat penjualan, seperti pembayaran, pengiriman, layanan purnajual.

2. Kondisi pasar.

Pasar sebagai kelompok pembelian atau pihak yang menjadi sasaran dalam penjualan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.

Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

· Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar penjual, pasar penjual atau pasar internasional.
· Kelompok pembeli atau segmen pasarnya.

· Daya belinya.

· Frekwensi pembelinya.

· Keinginan dan kebutuhannya.

3. Modal.

Modal atau dana diperlukan dalam rangka untuk mengangkat barang dagangan ditempat lain atau untuk memperbesar usahanya.

4. Kondisi organisasi perusahaan.

Pada perusahaan yang besar, biasanya masalah penjual ini ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian penjualan yang dipegang oleh orang-orang tertentu atau ahli dibidang penjualan. Berbeda dengan perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh orang-orang yang juga melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya relatif lebih sedikit.

2.5.4
Organisasi penjualan.

Berikut ini diuraikan bagian-bagian yang terlibat dengan aktifitas-aktifitas penjualan sejak timbulnya yang hingga penerimaan hasil penjualan. Uraian menganai bagian-bagian yang terlibat dalam aktifitas penjualan, menurut pendapat Mulyadi, dalam bukunya “Sistem Akuntansi” (2001 ; 213), yaitu :
	“a.
	Bagian order penjualan.

	  b.
	Bagian kredit.

	  c.
	Bagian gudang.

	  d.
	Bagian pengiriman.

	  e.
	Bagian penagihan.

	  f.
	Bagian akuntansi.

	  g.
	Bagian kas”.


Masing-masing fungsi diatas dapat dijelaskan, sebagai berikut :

1. Bagian order penjualan.

Dalam transaksi penjualan, bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan dari pembeli, mengedit pesanan dari langganan untuk menambah informasi yang belum ada pada surat pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, serta mengisi suatu order pengiriman dan juga  membuat faktur pengiriman.
2. Bagian kredit.

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredit langganan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada langganan. Pengecekan status kredit perlu dilakukan sebelum bagian pesanan penjualan mengisi surat pesanan penjualan untuk mempercepat pelayanan kepada langganan, surat order pengiriman dikirimkan langsung ke bagian pengiriman sebelum bagian pesanan penjualan memperoleh otorisasi kredit untuk mendapat persetujuan dari departemen tersebut. Apabila otorisasi kredit tidak diberikan, bagian pesanan penjualan memberikan  bagian pengiriman untuk membatalkan pengiriman barang kepada pelanggan.
3. Bagian gudang.
Bagian ini berfungsi untuk menyimpan barang dipesanan oleh pelanggan serta menyerahkan barang ke bagian pengiriman barang.
4. Bagian pengiriman.

Bagian ini berfungsi untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari bagian order penjualan. Bagian ini bertangungjawab untuk menjamin bahwa tidak adanya barang yang keluar dari perusahaan tanpa otorisasi dari yang berwenang. Otorisasi ini dapat berupa surat order pengiriman yang telah ditandatangani oleh bagian order penjualan.

5. Bagian penagihan.

Bagian ini berfungsi untuk megirimkan faktur penjualan kepada langganan.

6. Bagian akuntansi.

Bagian ini berfungsi mencatat transaksi penjualan kepada jurnal harian penjualan dan kedalam buku besar serta membuat laporan penjualan.

7. Bagian kas.

Bagian ini berfungsi sebagai penerima pembayaran harga barang yang dibeli, baik secara tunai maupun secara kredit.

2.5.5
Sistem dan prosedur penjualan.

Dalam mendesain suatu sistem informasi akuntansi penjualan, beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :
1. Organisasi intern.

Yaitu yang menunjukan hubungan diantara beberapa bagian yang membentuk suatu sistem yang memperhatikan pemisahan fungsi yang ada.

2. Dokumen-dokumen atau formulir.

Yaitu dokumen yang digunakan dalam menjalankan prosedur-prosedur sebagai bukti otoritas sahnya transaksi.

3. Prosedur-prosedur.

Yaitu yang menunjukan urutan kegiatan yang saling terintegrasi dalam menjalankan aktifitas.

4. Laporan atau informasi.

Yaitu catatan dalam bentuk catatan awal maupun catatan akhir yang dilakukan oleh fungsi pencatatan atau catatan lainnya yang mendukung bagian-bagain tertentu.
5. Dalam mendesain sistem akuntansi harus tampak karakteristik pengendalian internnya untuk keseluruhan prosedur atau internal cek diantara beberapa bagian yang terkait.
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan :

a. Prosedur penerimaan order dari pelanggan.

b. Prosedur pembuatan order penjualan.

c. Prosedur pengiriman barang.

d. Prosedur pembuatan faktur.

e. Prosedur pencatatan penjualan.
2.5.6
Dokumen pencatatan dan laporan penjualan.

Transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan menggunakan bermacam-macam dokumen sebagai bukti dari transaksi tersebut. Dokumen dalam hal ini adalah semua formulir yang digunakan untuk mencatat semua transaksi.
Dokumen tersebut merupakan silent partner dalam suatu perusahaan dan terutama digunakan untuk :
a. Menetapkan tanggungjawab untuk penciptaan, pencatatan atau penyelesaian transaksi penjualan.

b. Mengurangi kemungkinan terjadi kesalahan.

c. Menyampaikan atau memindahkan informasi yang sangat penting dari orang satu ke orang yang lainnya.

d. Mencatat transaksi yang sudah lampau atau melengkapi untuk menyelesaikan transaksi.

Dalam aktifitas penjualan dokumen penjualan adalah dokumen yang digunakan sangat tergantung dari cara penjualan dan jenis perusahaannya. Dokumen yang digunakan dalam aktifitas penjualan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Akuntansi (Penyusunan Prosedur dan Metode)” (1997 ; 8), antara lain :

	“1.
	Order penjualan,

	  2.
	Nota penjualan barang,

	  3.
	Perintah penyerahan barang,

	  4.
	Faktur penjualan”.


Keempat dokumen diatas dapat dijlaskan sebagai berikut :

1. Order penjualan.

Order penjualan merupakan penghubung antara beragam fungsi yang diperlukan untuk memproses order penjualan, fungsi dari order penjualan merupakan awal darii poses pesanan pelanggan dengan menyiapkan pesanan penjualan.

2. Nota penjualan barang.

Merupakan catatan atau bukti atas transaksi penjualan barang yang telah dilakukan untuk pihak perusahaan sebagai dokumen bagi pelanggan.

3. Perintah penyerahan barang.

Merupakan suatu perlakukan atau bukti dalam pengiriman dalam penerimaan barang untuk diserahkan kepada pelanggan setelah adanya pencocokan rangkap slip.

4. Faktur penjualan.

Faktur penjualan dibuat setelah barang dikirimkan dengan memberitahu kegiatan ini ke departemen penagihan karena faktur dibuat setelah pengiriman, pengorderan dan penagihan terpisah, ini disebut post billing.

Dalam menjurnal dan memposting harus dipertimbangkan faktor-faktor antara lain ; jumlah pegawai dan susunan organisasi dalam bagian akuntansi, jumlah rekening diklasifikasikan serta jenis frekwensi tiap-tiap transaksi atas dasar mengenai pencatatan penjualan yang telah dibuat laporan tentang hasil penjualan. Laporan penjualan untuk suatu perusahaan berbeda, tergantung situasi dan kebutuhan pimpinan, laporan dapat dibuat perhari, perminggu, perbulan maupu pertahun.

2.5.7
Struktur pengendalian intern penjualan.

Aktifitas penjualan sangat erat hubungan dengan tujuan perusahaan, sehingga menjadi pusat perhatian yang utama karena dengan adanya aktifitas penjualan ini dan berkesinambungan serta perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Oleh karena itu pimpinan perusahaan harus melaksanakan pengendalian intern secara konsiten terhadap semua aktifitas operasional perusahaan yang dalam hal ini menyangkut penjualan.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan yang kaitannya dengan pengendalian intern penjualan adalah sebagai berikut :

1. Aktifitas dan fungsi penjualan harus dipisahkan, yang terdiri dari :

a. Aktifitas penerimaan order.

b. Aktifitas penerimaan dan pengeluaran barang.

c. Aktifitas pembuatan faktur.

d. Aktifitas pencatatan penjualan.

Agar dapat menciptakan struktur pengendalian intern penjualan yang baik maka fungsi-fungsi tersebut dipisahkan menjadi beberapa bagian, yaitu :

a) Fungsi penerimaan order dan fungsi pembuatan faktur berada di bagian penjualan.

b) Fungsi pengeluaran dan pengiriman barang berada pada bagi gudang.
c) Fungsi pencatatan penjualan berada pada bagian  akuntansi dan piutang.

d) Fungsi penerimaan uang pada bagian kas.

2. Pengiriman penjualan dilaksanakan berdasarkan surat pesanan.
3. Semua penjualan secara tunai maupun kredit harus ditangani dengan baik pelaksanaannya dan harus segera dicatat dengan teliti dan tepat.

4. Semua penyerahan barang melalui penjualan harus dawasi dengan baik, siapa yang mengeluarkan dan siapa yang menerima hal ini untuk menghindari kerugian akibat kecurangan atau pencurian.

5. Pengembalian barang atau retur penjualan harus dengan persetujuan kedua belah pihak (pembeli dan penjual) untuk menghindari penyelewengan ataupun kesalahan-kesalahan lainnya.

6. Pada penjualan secara kontan harus ada pemisahan antara bagian yang menangani penjualan dengan penerimaan uang atau kas. Atas penjualan yang kontan yang mutasinya cukup banyak ini perlu dibantu dengan kas register.
2.6 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Meningkatkan Efektifitas Struktur Pengendalian Intern Penjualan.

Sistem informasi penjualan dan struktur pengendalian intern penjualan merupakan alat bantu perusahaan yang berguna bagi pimpinan untuk membantu pimpinan didalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aktifitas operasional perusahaan, selain itu juga sebagai alat bantu didalam mendapatkan efisiensi operasional perusahaan, karena kedua hal tersebut sangat berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama yang lainnya. Jika salah satu saja dari alat bantu tersebut tidak dijalankan dengan smestinya maka akan mengakibatkan sasaran yang ingin dicapai perusahaan tidak akan sesuai dengan keinginan.
Sistem informasi akuntansi penjualan bertujuan untuk menghimpun informasi yang bermanfaat bagi pimpinan, karena fungsi dari sistem informasi akuntansi itu sendiri menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur ” (1999 ; 11), yaitu :
“Fungsi utama dari sistem informasi akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang terstruktur, berkualitas, tepat waktu, relevan, dapat dipercaya dan lengkap yang keseluruhan informasi tersebut mengandung arti yang berguna”.
Berdasarkan uraian diatas bahwa hasil akhir dari prngolahan sistem informasi akuntansi yang kaitannya dengan aktifitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan adalah berupa laporan yang bisa ditujukan untuk semua tingkatan manajemen sesuai dengan kebutuhan sebagai alat pengawasan. Dengan adanya laporan tersebut maka pihak manajemen bisa dapat mengetahui bila terjadinya kekeliruan  atau kesalahan-kesalahan sehingga dapat segera diatasi dengan cara segera memperbaiki koreksi atas kesalahan tersebut. Selain itu juga hal yang terdapat didalam sistem informasi akuntansi penjualan yaitu mengandung pencatatan dan pembukuan serta prosedur penjualan.
Sedangkan pengertian struktur pengendalian intern menurut Amir Abadi Yusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” (2000; 174) adalah sebagai berikut 
 “Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai”.
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa maksud dari tujuan struktur pengendalian intern yaitu mengamankan harta, menguji ketelitian dan kebenaran data aktiva, meningkatkan efisiensi operasi serta mendorong ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. Hal ini bagi pihak pimpinan merupakan suatu alat dalam melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap operasi perusahaan. Dengan adanya alat pengendalian tersebut maka pihak pimpinan bisa dapat segera mengetahui bila terjadi kekeliruan atau kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh karyawan dan dapat segera mengatasinya. 
Dengan adanya prosedur penjualan yang telah ditetapkan sebelumnya mengharuskan para pelaksana dalam suatu aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas penjualan yang harus menuruti ketentuan yang telah  ditetapkan sebelumnya, dengan begitu maka dapat mempermudah pihak manajemen di dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pengendalian. 
Sehingga jika sistem informasi akuntasi penjualan dan struktur pengendalian intern penjualan dilaksanakan dengan baik, maka peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penjualan dapat dikatakan berhasil membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
